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Erysipelas pada anak babi sering menimbulkan angka kema
tian yang tinggi ( 25 - 75% ), sedang pada bebi dewasa angks
kematian lebih rendah dibandingkan pada anak babi tetapi da-
pat merghambat pertumbuhan peda babi yang terinfeksi yang ma
sih dapat hidup ( Merchant dar Packer, 1971; Anonymous, 1980).

Penyebaran penyakit erysipelas ini luas sekali, hanpir
di seluruh dunia dan merupeskan penyakit yang mengancam keru-
gian ekcnomi pada peternakan babi.

Atas dasar kepertingan ekonomi dan penularan penyakit -
ini, maka pernulis mencoba melakukan penelitian terhadap ter-
nak babi dengan cara mengisolasi dan identifikasi kuman Ery-

sipelothrix rhusiopathiae dari vesica urinaria secara labora

toris.

Perelitian ini penulis lakukan sejak tanggal 11 Maret -
sampai dengan tanggal 10 April 1985. Sampel diambil dari Ru-
mah FPotong Hewan Pegirian Kotemadya Surabaya dan pemeriksaan
laboratoris dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dspat diketahui
ke jadian erysivelas pada babi khususnya yang dipotong di Ru-
mah Potong Hewar Pegirian. Sehingga dengan demikian dapst di
coba untuk melalkukan pelacakan dari peternakan mana babi be-

rasal.
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BAB II
TINJAUAN FUSTAKA

1. Sejarah penyakit
- Erysipelas adalah penyakit bakterial menular yang dise-

babkan oleh kuman Erysipelothrix rhusiopathiae atau Erysipe-

lothrix insidiosa. Penyakit ini terutama menyerang babi teta

pi dapat juga menyerang hewan lain dan manusia ( Cruickshank
et al, 1974; Joklik et 8l, 1980 ).

Arti kata Erysipelas adalah erythros berarti merah dan
pella berarti kulit ( Soltys, 19€3; Hungerford, 1970; Bucha-

nan dan Gibbson, 1974 ). Kuman Erysipelothrix rhusiopathiae

termasuk ordo Eubacteriales, famili Corynebacteriaceae dan -
genus Erysipelothrix ( klasifikasi bakteri menurut Bergey's

edisi VIII tahun 1974 ). Nama lain Erysivelothrix rhusiopa -

thiae atau Erysipelothrix insidiosa zdalsh Bacillus rhusiopa

thiase, Bacterium rhusiopathiae, Bacterium erysipelatos suum,

Erysipelothrix porci, Bacillus des Schweinerotlauf ( Merchant

dan Packer, 1971; Buchanan den Gibbson, 1974 ).

Koch ( 1876 ) yang dikutip oleh Dunne ( 1970 ) pertema
kali mengisolasi kuman erysipelas dari darah hewan percobaan
yang mati disertai septikemia, kemudian disebut sebagai "Ba-

cillus of Mouse Septicaemia" atau Bacillus murisepticae.

Pasteur dan Thuillier ( 1883 ) yang dikutip oleh Dunne (1970)
berhasil mendapatkan kuman ini dari babi yang menderita pe -
nyakit "Rouget" dan membuat vaksin untuk melawan penyakit -

ini. Rosenbach ( 1887 ) yang dikutip oleh Merchant dan Packer
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( 1971 ) mengisolasi kuman Erysipelothrix rhusiopathiae dari

ke jadian erysipeloid pada manusia.

Di New South Wales Australia penyakit erysipelas pertams
kali ditemukan tshun 1929 ( Hungerford, 1970 ).

Kejadian di Indonesia diduga sejak tahun 1964 diketemu -
kan pada suatu peternakan babi di daersh Cibinong Kabupaten -
Bogor, dengan tanda-tanda bercak-bercsk merah pada kulitnya -
dan angka kematiar yang tinggi pada anak babi, sedangkan pads
babi dewasa menyebabkan kekurusan ( Anonymous, 1980 ).

Pramono dkk ( 1979 ) yang dikutip oleh Alamsyah ( 1980 )

dan Gaos ( 1982 ) berhasil mengisolasi kuman Erysipelothrix -

rhusiopathiae dari limpa babi yang disangka menderita erysipe
las dari peternakan babi di daerah Kapuk Jakarta Barat.
Soeharsono dkk ( 1980 ) melaporkan kejadian yang sama di
daerah Kapuk Jakarta Barat.
Sulaiman dkk ( 1982 ) berhasil mendapatkan 3 isclat ku -

man Erysipelothrix rhusiopathise dari darah dan tonsil babi -

yang menunjukkan gejala sskit, dari rumah potong babi di Kots

madya Manado.

2. Penyebaran Penyakit
Erysipelas pada babi dan infeksi oleh kuman Erysipelo -

thrix rhusiopathiae pada hewan lain telah dilaporkan terjadi

di Eropah, Afrika utara, Cina, Rusia, Amerika, Australia, Se-
landia Baru, Papua Nugini, Asia termasuk Indonesia ( Merchant
dan Packer, 1971; Anonymous, 1980 ).

Di Australia, Selandia Baru dan Amelika, polyarthritis -
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pada babi oleh kuman Erysipelothrix rhusiopathiae menyebabkan

kerugian ekonomi yang serius ( Cross et al, 1971; Merchant -
dan Packer, 1971 ).

Sedangkan di Eropah kuman ini dapat diisolasi dari berma
cam-macam unggas, terutama di Amerika menyebabkan wabah pada
peternakan kalkun ( Merchant dan Packer, 1971 ).

Penyakit pada babi yang secara klinis diduga erysipelas
dinyatakan telah menimpa peternakan babi di beberapa daerah -
di Pulau Bali ( Anonymous, 1980 ).

Menurut Ressang ( 1984 ) di Indonesia isolasi penyebab -
erysipelas ini baru dilakukan dari spesimen asal Jakarta Barat

( 1979 ), Purwokerto ( 1980 ) dan Manzdo ( 1982 ).

3. Morfologi dan Sifat Pewarnaan

Kuman Erysipelothrix rhusiopathiae berbentuk batang lang

sing, lurus atau membentuk kurva. Dapat Jjuga berbentuk fila -
men dengan penampang 0,2 - 0,3 mikron dan panjang 1 - 1,5 mik
ron, tidak bergerak, tidak membentuk spora, tidak berkapsul,-
bersifat Gram positif ( Dunne, 1970; Brurer dan Gillespie, 19
73; Cottral, 1978; Joklik et al, 1980 ).

Kuman Erysipelothrix rhusiopathiae mempunyai lapisan yang

menyerupai lilin sehingga mempunyai daya tahan yang tinggi (-
Merchant dan Packer, 1971; Galloway, 1974 ).
Usdin dan Birkeland ( 1949 ) yang dikutip oleh Dunne ( -

1970 ) menyatakan bahwa kuman Erysipelothrix rhusiopathiae -

memproduksi enzym hyaluronidase.

Kuman yang berasal dari pupukan tua mudah dilunturkan -
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dengan alkohol aseton ( Dunne, 1970; Merchant dan Packer, 19

713 Buchanan dan Gibbson, 1974 ).

4, Sifat Pertumbuhan dan Kebutuhan Perkembangbiakan

Kuman Erysipelothrix rhusiopathiae bersifat mikroaerophi
1ik, depat tumbuh pada temperatur kamar, tetapi yang paling -
baik pada temperatur 3?00 dar pH optimal 7,4 - 7,8 selama 2-4
hari ( Soltys, 196%; Merchant dan Packer, 1971; Cottral, 1978).

Erysipelothrix rhusiopathiae membentuk alpha hemolisa yang -

sempit pada agar darah ( Dunne, 1970; Merchant dan Packer, 19
71; Cottral, 1978 ). Bila pupukan sudah lama timbul adanya -
daerah transparan di sekitar koloni ( Joklik et al, 1980 ).

Medium heart infusion agar yang mengandung 5 - 10% darah, ba-

ik sekali untuk isolasi pertema kuman Eryvsipelothrix rhusiopa

thiae ( Joklik et al, 1980 ). Peds medium nutrient broth sete
lah 24 Jjam kuman membentuk awan tipis yang merata dan didasar
tabung terdapat sedikit endapan ( Dunne, 1970; Merchant dan -
Packer, 1971; Cottral, 1978 ).

Erysipelothrix rhusiopathiae sukar dipupuk pada medium -
biasa tetapl dengan penambahan serum atau darah akan merang -
sang pertumbuhannya ( Soltys, 1963; Merchant dan Packer, 1971).

Dalam pertumbuhannya kuman Erysipelothrix rhusiopathiae memer

lukan tryptophan, arginin, riboflavin dan asam oleat ( Durne,
1970; Merchant dan Packer, 1971; Buchanan dan Gibbson, 1974 ).

Ada % tipe koloni yang dibentuk oleh kuman Erysipelothrix
rhusiopathiae yaitu :

Koloni tipe 8 ( smooth = halus ), koloni tampak cembung, bu -
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lat kecil dengan diameter 0,5 - 1 millimeter dan transparan -
secara mikroskopis tampak berbentuk batang halus, lurus atau
berbentuk kurva.

Koloni tipe R ( rough = kasar ), tampak kasar, permukaan ti -
dak reta dan tepi bergerigi dengan diameter 2 - 4 millimeter
secara mikroskopis tampak berbentuk filamen panjang, bercabang
atau melingkar.

Koloni tipe halus dan kasar, baik bentuk koloni maupun secara
mikroskopis berkisar antara tipe halus dan kasar ( Dunne, 19-

70; Merchant dan Packer, 1971; Cottral, 1978 ).

5. Daya Tahan

Karena Erysipelothrix rhusiopathiae mempunyai lapisan 11

lin maka tahan akan kekeringan pada temperatur kamar untuk be
berapa bulan, bila suasana agak lembab dapat hidup 6 bulen -
atau lebih ( Merchant dan Packer, 1971 ). Pada medium kaldu -
tahan selama 22 tahun ( Bruner dan Gillespie, 1973 ). Bila Ery

sivelothrix rhusiopathiae terkena sinar matahari langsung da-

pat mati setelah 12 - 24 hari dan pada bangkai tahan selams 7
bulan ( Dunne, 1970; Merchant dan Packer, 1971 ).
Menurut Hutyra et al ( 1939 ) yang dikutip oleh Dunne (-

1970 ), pada daging yang diasap Erysipelothrix rhusiopathiae

tahan hidup selama % bulan. Dengan proses penggaraman tahan -
170 hari, sedangkan bila diproses dengan campuran antara ga -
ram dan KNO3 dapat tahan selama 30 hari.

Hurgerford ( 1970 ) menyatakan bahwa Erysipelothrix rhu-

siopathiae dapat hidup selama 10 - 12 tahun di dalam tanah bi

la kondisi memungkinkan ( seperti keadaan tanah yang alkalis
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dan mengandung humus ), tetepi kuman cepat mati pada tanah -
yang mempunyai pH asam.

Erysipelothrix rhusiopathiae peka terhadap panas pada -
temperatur 44°C mati dalam waktu &4 hari, temperatur 5200 mati
dslam waktu 15 menit sedangkan pada 58°C mati dalam beberapa
menit ( Dunne, 1970; Galloway, 1974 ). Terhadap beberspa de -
sinfektan seperti mercury bichlorida 1%, formalin 2%, senyawa

cresol 3,5% dan fenol 5% kuman Erysipelothrix rhusiopathiae -

mati dalam waktu 5 - 15 menit ( Merchant dan Packer, 1971 ).
Peka terhadap caustic soda dan hypochlorid ( Galloway, 1974 ).

Erysipelothrix rhusiopathiae mempunyai daya tahan yang cukup

terhadap sulfonamid, neomycin, kanamycin dan polymycin ( Mer-
chant dan Packer, 1971; Sulaiman dkk, 1982 ), tetapi peka ter
hadap penicillin, tetracyclin, chlortetracyclin dan oxytetra-
c¢yclin ( Dunne, 1970; Merchant dan Packer, 1971 ).

Heilman dan Herrell ( 1944 ), Van Es et al ( 1945 ) dan
Grey ( 1947 ) yang dikutip oleh Dunne ( 1970 ) berhasil mem -

buktikan kepekaan kuman Erysipelothrix rhusiopathiae terhadap

penicillin secara invitro dan invivo.

Menurut Sulaimarn dkk ( 1982 ) kuman Ervsipelothrix rhusi

opathiae secara invitro hanya peka terhadap golongan penicil-

lin.

6. Sifat Biokimiawi
Uji reduksi nitrat, pembentukan indol, uji katalase, uji
Methyl Red dan Voges Proskauer menunjukkan hasil yang negatif.

Kumar Ervsipelothrix rhusiopathiae membentuk H28 dan bereaksi

agam pada medium TSIA dan pembentukan H28 ini setelah pengera
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man 4 hari ( Soltys, 1963; Merchant dan Packer, 1971; Bucha -
nan dan Gibbson, 1974; Cottral, 1978 ). Pada uji gula-gula ku

man Erysipelothrix rhusiopathiae membentuk asam tanpa gas da-

ri glukosa, galaktoss dan laktosa ( Buchanan dan Gibbson, 19-

?4; Joklik et al, 1980 ).

7. Struktur Antigenik

Erysipelothrix rhusiopathiae mempunyai 2 antigen yang ber
beda secara agglutinasi yaitu antigen spesifik dan antigen -
spesies spesifik ( Soltys, 1963 ). Sedangkan perbedaan seroti

pe Brysipelothrix rhusiopathiae terletak pada antigen spesi -

fik berdasarkan jenis soluble bacterial peptidoglycans ( Wood
1979; Wood et al, 1981 ).

Sampal saat ini paling sedikit ada 22 serotipe yang dike
tahui, tetapi umumnysa serotipe 1 dan 2 paling banyak dijumpai

pada babi yang terkena erysipelas ( Wood et al, 1981 ).

8. Patogenitas dan Patogenese
Babi deri umur 3 - 18 bulan lebih peka terhadap infeksi

kuman Erysipelothrix rhusiopathiae, pada beberapa wabah dila-

porkan dapat menyerang ansk babi yang masih menyusu' ( Merchant
dan Packer, 1971 ). Hewan lain yang peka adalah burung, ayam,
domba, sapi, kuda, karnifora dan manusia ( Soltys, 1963 ; -
Hungerford, 1970: Bruner dan Gillespie, 1973 ). Infeksi biasa
nya terjadi per oral bersama makanan atau minuman yang terce-
mar, tetapi dapat Jjuga melalui kulit yang luka atau lesi pada
selaput lendir ( Hungerford, 1970; Galloway, 1974; Hall, 1977).

Secara buatan penularan dapat melalui oral, intra dermal, int
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ra vena, intra artikular, skarifikasi pada kulit, skarifikasi
pada conjunktiva dan skarifikasi mukosa nasal ( Merchant dan
Packer, 1971; Blood et al, 1983 ).

Pada beberapa babi sehat kuman Erysipelothrix rhusiopa -

thiae dapat dijumpai pada tonsil, saluran usus, vesica urina-
ria, sumsum tulang dan dapat menimbulkan penyakit bila perta-
hanan tubuh hewan menurun karena adanya faktor-fektor predis-
posisi dan penyakit cacing ( Hungerford, 1970; Jubb dan Kenne
dy, 1970; Galloway, 1974; Hall, 1977 ). Selama hewan sakit, -

kuman Erysipelothrix rhusiopathiae dapat dijumpai didalam da-

rah, urine dan feces sehingga dapat menuju ke organ-organ la-
in dan persendian ( Hungerford, 1970; Galloway, 1974; Blood -
et al, 1983 ).

Menurut patogenese penyakit maka erysipelas pada babi di
bagi menjadi 3 bentuk yaitu : akut atau septikemia, urtikari-
al atau "Diamond Skin Disease" dan bentuk kronis. Pada kejadi
an akut atau septikemia, babi dapat mati tenpa menunjukkan ge
jala klinis. Bentuk ini biasanya terjadi pada ansk babi, da -
pat pula diikuti dengan meningkatnya temperatur tubuh sampai
4200, babi tidak mau makan, haus, kadang-kadang disertai mun-
tah dan diare, keluarnya disharge dari mata kemudian diikuti
kelemahan dan kematian.

Pada bentuk urtikarial atau "Diamond Skin Disease'", beberapa

babi penderita bentuk akut dapat berkembang menjadi bentuk -
ini. Yang ditandai dengan timbulnya bercak-bercak kemerahan -
sampai keunguan di daerah telinga, hidung, leher,perut dan ba

gian dalam paha. Dari bercak-bercsk ini timbul nekrose pada -
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#

kulit berbentuk khas menyerupaili permata atau segi empat dengan
diameter 1 - S centimeter.

Pada bentuk kronis ditandai adanya endokarditis pada katup -
jantung terutama katup mitralis, sehingga menimbulkan gejala-
gejala denyut Jjantung meningkat, kelelahan, cyanotis dan dii-
kuti dengan kematian. Juga dapat terjadi arthritis yang ditan
dai dengan kepincangan, pembengkakan persendian, sendi yang -
terkena terasa panas, nyeri bila diraba, setelah 2 - 3 minggu
kemudian menjadi keras sehingga babi bila berjalan terlihat -
pincang, bentuk ini biasanya terjadi pada babi umur tua ( -
Hungerford, 1970; Merchant dan Packer, 1971; Galloway, 1974;-
Hall, 1977; Blood et al, 1983 ).

Perubahan pathologi anatomi yang terlihat pada bentuk a-
kut atau septikemia biasanya tidak begitu menyolok. Hiperemia
kulit merupskan kelainan yang sering dijumpai, dissmping itu
juga organ-organ tubuh mengalami pembengkakan dan pembendungan
hiperemia mukosa gastrium, kadang-kadang dapat terlihat erosi
( Jubb dan Kennedy, 1970; Soeharsono dkk, 1980; Ressang, 1984 ).
Pada bentuk kronis, perubshan terutama terjadi pada persendi-
an dan Jjantung. Pada sendi yang terinfeksi terjadi prolifera-
si jaringan ikat, tulang rawan persendian seringkali terjadi
penipisan, hiperemia pada membrana synovial ( Jubb dan Kenne-
dy, 1970; Hogg, 1981; Blood et al, 1983 ). Pada jantung terja
di penambahan jaringan ikat terutama katup mitralis, yang me-
nyerupai bunga kol dan pada otot jantung tampak ptechiae ( -

Jubb dan Kennedy, 1970; Hall, 1977; Ressang, 1984 ).
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BAB IIT
BAHAN DAN CARA KERJA

1. Bahan.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa potong
an vesica urinaria babi yang dipotong di Rumah Potong Hewan
Pegirian Kotamadya Surabaya, sebanyak 30 sampel yang diam -
bil secara random yang dibagi dalam 6 kali pengambilan.

Vesica urinaria yang sudah dipotong masing-masing dima
sukkan kedalam kantong plastik, kemudian dimasukkan kedalam
termos es untuk diperiksa di Laboratorium Mikrobiologi Fa -

kultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

2. Cara kerja.
2.1. Pemupukan pada medium selektif.

Potongan vesica urinaria diletakkan dalam mor-
tar kemudian dipotong kecil-kecil dan digerus sampai
halus dengan penambahan pasir kwarsa. Vesica urina-
ria yang telah halus diambil dengan dse lalu dipupuk
pada plat agar darah yang sudah ditambah neomycin -
dan kanamycin. Kemudian ditempatkan kedalam exicator
yang didalamnya sudah terdapat kapur dan lilin. Se-
belum exicator ditutup, 1lilin dinyalakan terlebih -
dahulu kemudian tutup exicator digeser dan sedikit-
diputar sampai nyala api dari 1ilin didalam exica -
tor padam. Sehingga diharapkan suasana didalam exi-

cator mengandung sedikit oksigen ( mikroaerophilik).
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Exicator beserta isinya dimasukkan kedalam inkubator pada -
suhu 37°C selama 96 jam, koloni kuman yang tumbuh berbentuk

bulat, cembung, Jjernih dan kecil.

2.2. Pemeriksaan mikroskopis.
2.2.1. Pemeriksaan preparat natif.
Setelah koloni tumbuh pada plat agar da
ran maka dari masing-masing koloni, kuman di
ambil dengan mengunakan dse dan diulaskan pa
da gelas obyek yang sudah diberi aquadest.
Kemudian ditutup dengan gelas penutup dan di

periksa dibawah mikroskop dengan pembesaran-

1000 kali yang diberi minyak emersi. Tujuan-
pemeriksaan natif adalah untuk mengetahui -
bentuk dan pergerakan kuman.

2.2.2. Pewarnaan Gram.

Setelah pada pemeriksasan natif diketahui
kuman tidak bergerak, berbentuk batang pan -
Jjang, maka sisa koloni yang diambil pada pe-
meriksaan natif dapat dipergunakan lagi. -
Dengan mengunakan d'se kuman diambil dan diu-
laskan pada gelas obyek, kemudian difiksasi-
diatas api, lalu diwarnai dengan carbol gen-
tian violet selama 2 menit, zat warna dibu -
ang kemudian ditetesi dengan lugol selama 1-
menit, dilunturkan dengan alkohol aceton la-
lu secepatnya dicuci dengan air kran. Kemudi

an preparat diwarnai dengan saffranin 2% se-
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lama 2 menit setelah itu dicuci dengan air kran dan dikering

kan dengan kertas pengisap, lalu diperiksa dibawah mikroskop

dengan pembesaran ‘1000 kali yang diberi minyak emersi. kuman

Gram positif terlihat berwarna violet sedang Gram negatif -

berwarna merah.

2ede

2.8,

SKRIPSI

Pemupukan pada nutrient broth.

Fungsi pemupukan pada medium ini adalah untuk -
memperbanyak kuman, dengan mengunakan dse sisa kolo-
ni dari pemeriksaan natif dan pewarnaan Gram diambil
untuk dipupuk pada nutrient broth. Setelah dipupuk,-
medium dikocok pelan-pelan kemudian tabung-tabung -
nutrient broth yang sudah dipupuk dengan kuman dima-
sukkan kedalam exicator untuk diinkubasikan pada su-

hu 3700 selama 72 jam. Pada medium ini Erysipelothrix

rhusiopathiae akan membentuk awan tipis dan merata -

sedang pada dasar tabung terbentuk sedikit endapan.

Uji biokimiawi.

Pada uJji ini digunakan antara lain triple sugar
iron agar, medium semi solid, medium nitrat, media -
Methyl Red - Voges Proskauer, glukosa, galaktosa, -
laktosa, mannosa, sukrosa, maltosa, xylosa, arabino-
sa dan inulin.

2.4.17. Uji gula-gula.
Dengan mengunakan pipet steril koloni ku

man yang sudah ditanam pada nutrient broth -
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dihisap dengan karet dan diteteskan kedalam masing-masing -

tabung gula-gula sebanyak 3 tetes, kemudian dikocok perla -

han-lahan supaya suspensi kuman tercampur dengan baik dan -

diinkubasikan selama 48 Jjam pada suhu 37°C. Bila kuman mem-

fermentasikan gula-gula menjadi asam maka media akan beru -

bah dari warna merah menjadi kuning.

2.4.2.

2.4.5.

2.4.4.

SKRIPSI

Uji pada triple sugar iron agar.

Fada medium ini suspensi kuman diteteskan seba
nyak 1 tetes dan dengan mengunakan needle ditusuk
kan secara tegak lurus sampai kedasar dari medium
ini. Kemudian diinkubasikan pada suhu 5700 selama
96 Jjam, uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi-
kuman yang mampu memfermentasikan glukosa, lakto-
sa, sukrosa serta kemampuan membentuk gas dan hid
rogen sulfida yang ditandai dengen warna hitam pa
da medium.

Uji pada semi solid.

Fada medium ini Jjuga suspensi kuman diteteskan
sebanyak 1 tetes dan ditusuk tegak lurus sedalam-
3/4 bagian dengan mengunakan needle, kemudian di-
inkubasikanr pada suhu 327°C selama 48 jam. Pemupu-
kan pada medium ini adalah untuk mengetahui ada -
tidaknya pergerakan kuman dan pembentukan indol -
setelah pemberian reagen Kovacs.

Uji Nitrat.
Pada mediumcair ini suspensi kuman diteteskan

sebanyak % tetes, kemudian dikocok pelan-pelan -
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dan diinkubasikan pada suhu 37°C selama 48 Jjam. Pengujian pa

da medium ini bertujuan untuk mengetahui apakah kuman mampu

mereduksi nitrat menjadi nitrit. Reaksi positif ditandai -

dengan pembentukan warnae merah muda pada waktu penambahan -

asam sulfat pekat.

2.4.5.

2.4.6.

SKRIPSI

Uji Methyl Red - Voges Proskauer.

Suspensi kuman sebanyak 3 tetes dimasukkan keda
lam masing-masing tabung MR-VP dan dikocok pelan -
pelan, kemudian diinkubasikan pada suhu 5700 sela-
ma 48 untuk uji VP, sedangkan untuk uji MR 5 hari.
Reaksi MR ini positif bila pada penambahan methyl-
red timbul warna merah tua, uji MR bertujuan untuk
mengetahui apaskah pembentukan asam pada fermentasi
dextrose kuat atau tidak.

Sedangkan pada reaksi VF akan timbul warna merah -
muda setelah ditembahkan alpha naftol dan kalium -
hidroksida 10% sama banyak. Uji VP bertujuan untuk
mengetahui apakah kuman memproduksi acetyl methyl-
carbinol dari dextrose.

Uji Katalase.

Suspensi kuman diteteskan pada obyek gelas seba
nyak 1 tetes, kemudian dicampur dengan H202 i% sa-
ma banyak dan diaduk dengan 08e. Reaksi positif di

tandai timbulnya gelembung-gelembung gas.

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... DIDIK SAPTONO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

17~

Setelah dilakukan pemupukan dan pemeriksaan mikroskopis-

terhadap 30 sampel vesica urinaria babi yang dipotong di Ru

mah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya didapatkan ha-

sil sebagai berikut :

1. Pemupukan pada medium agar selektif, pemeriksaan mikros-

zopis dan pemupukan pada nutrient broth didapatkan hasil

seperti pada tabel 1.

. Tabel 1 : Hasil pemupukan pada medium agzr darah selektif, pemerik-

ssan preparat natif, pewarnaan Gram dan pemupukan pada me
dium nutrient broth dari vesica urinaria babi yang dipo -

tong di Rumah Fotong Hewan Fegirian Kotamadya Surabaya.
y Nomer E Bentuk koloni lPemeriksaan‘mikroskopis{ Medium N.3 I
Esampellbulat,halus,kecil,l natif ! Gram lawan tipis merata!
! J . L] e I !
1 icemhung dan jernlhi non motil , positif _,dan_endapan '
4. A = ! - ! . ! - !
I ! ! ! ! !
o2 + ! + ! + ! ) !
o o - ' - ! " a < ;
! $ 1 ! ! !
1 % g ¥ 1 - ! . ! e !
f 5. 1 + 1 + } + i + !
! ! 1 ! 1 1
1 8- - ! = ] = t 3 !
I 7. 1 + | - : + ! - b
l 1 1 i ! !
T " ! ~ ' - - :
1 9 | + ! + i + H + !
H i ! ! : §
v 0. 5 ! a ! 52 ! 5 !
11 4 - ! - ! - ! - :
! i 1 1 5 ¥
12, - ) = | = : & :
i 18, 1 + ! + ! + : + :
1 1 ! ! !
g W » ! = ! = : = !
115, ! + ! + ! + ! + :
1 ! ! ! { !
1 6. - ! = | - ! = !
147, 1 - ! = ! = I = '
1 i 2
%8 S BN B . - (R
! 19. L ¥ ! + 1 + E + i
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e ! ! : 1
129, + | - ! + 1 + 1
! ! i ! ! !
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Pada pemupukan agar darah selektif dan pemeriksaan mik -
roskopis yang terdiri dari pemeriksaan preparat natif dan -
pewarnaan Gram, didapatkan 12 sampel yaitu sampel nomer 2,-
5: 75 95 135, 15, 19, 21, 22, 23, 27 dan nomer 28 diduga meng

andung Erysipelothrix rhusiopathiae ( tabel 1 ). Sedangkan-

pemupukan pada nutrient broth dari 12 sampel yang diduga pa
da pemupuken agar selektif dan pemerikssan mikroskopis, ter
nyata hanya 9 sampel yaitu sampel nomer 5, 9, 13, 15, 19,-

21, 22, 27 dan nomer 28 merunjukkan ciri-ciri Erysipelothrix

rhusiopathiae, yeng dapat membentuk awan tipis merata diser

tei sedikit endapan ( tabel 1 ).

2. Uji biokimiawi dilakukan terhadap 9 sampel yang diduga -

mengandung Erysipelothrix rhusiopathiae pada pemupukan -

didalam nutrient broth dan didapatkan hasil seperti psada

tabel 2.

Tabel 2 : Hasil uji biokimiawi

1
Uji biokimiawi j===y===rv 4 NOmgr Bagpel o
(.24 393 ¢ 15 1 24
! ! ! ! !
!ISIA ta/sla/t!a/s ‘a/E la/8 la/k

n
na

o i G o S

- o= e o

la/&

iGlukosa' # L la + +

:Galaktosa
iLaktosa

+ P+l 1 s

+ + !+ +
iﬁannnsa
{Bukrosa

iﬂaltosa

+

iXylosa

fnrabinosa

+*

{Inulin

ikatalaso

{Indol
iHR/VP
INitrat
I

1
~
1

s G Sen Pas B B Tae B S S T Sas San Sew Sen Bew S48 Sen Gew i e e Ges Sim b Gow b e b dow sud

1
~
1
AL S R e S A5 G W SR e S ol T R e A i W S

I
T
PR P e Pl el Vi S SN S S VI S WS S S S SR

I
fe b e b b b b e e P e s e S e e S S S S S e e Sem Se S S e
I
L e e e e e B . S e B S Bl i i e e e e e e
1
e s s S e e e St S S fe S fen S S b B S S e e S See fem e
1

4

L T S,

Keterangan: positif (+) = memfermentasikan
negatif (-) = tidak memfermentasikan

a/L = membentuk asam/membentuk HES
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Uji motilitas pada medium semi solid terhadap 9 sampel

yang diduga mengandung Erysipelothrix rhusiopathiae, menun-

jukkan kuman tidek bergerak pada semua sampel. Sedangkan pa
da uji biokimiawi yaﬁg lain terhadap 9 sampel, ternyata ha-
nya 7 sampel yaitu sampel nomer 5, 9, 13, 15, 19, 21 dan no

mer 28 positif mengandung Erysipelothrix rhusiopathiae ( ta

bel 2 ).

Menurut Galloway ( 1974 ) adanya kumsn Erysipelothrix-

rhusiopathiae pada babi sehat kemungkinan akibat infeksi -

yvang ringan atau sembuh dari penyakit erysipelas. Hewan da-
pat Jjuga tertular dari tanah yang terkontaminasi oleh kuman
tanpa menunjukkan geJjala klinis, sehingga dapat menimbulkan
penyakit bila pertahanan tubuh hewan menurun karena adanya-
faktor-faktor predisposisi dan penyakit cacing.

Adenya kuman Erysipelothrix rhusiopathiae didalam tubuh
babi yang sehat tidek selalu menimbulkan gejala penyakit -
tergantung dari faktor-faktcr seperti: keganasan kuman, ke-
tahanan hewan terhadap infeksi oleh penularan ( subklinis ),
pengaruh genetik dari hewan, adanya stress yang berhubungan
dengan perubahan makanan yang mendadak dan sanitasi yang Jje
lek. Tetapi keganasan dari kuman merupakan faktor yang ter-
penting ( Galloway, 1974; Blood et al, 1983 ).

Karena umumnya peternakan babi diusahakan secara tradi
sionil, dengan sanitasi dan makanan yang kurang diperhati -
kan akan dapat memperluas penyebaran kuman dari babi yang -

menderita kepada hewan lain Jjuga manusia.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan pemupukan dan identifikasi terhadap
30 sampel vesica urinaria babi yang dipotong di Rumah Po -
tong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya, ternyata 7 dianta-
ra 30 sampel yang diperiksa ( 23,3% ) mengandung kuman Ery

sipelothrix rhusiopathiae.

Karena sampel diambil dari vesica urinaria babi yang
dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian, berarti babi sam-
pel yang positif pernah menderita sakit atau menderita pe-
nyakit secara subklinis, sehingga sewaktu-waktu dapat seba
gai sumber penularan.

Adanya faktor predisposisi seperti penyakit cacingan-
dan kondisi tubuh yang menurun dapat menyebabkan timbulnya
penyakit erysipelas, sehingga pemberian obat cacing perlu-
secara teratur, Jjuga kondisi pada waktu pengangkutan babi-
perlu diperhatikan.

Karena kuman Erysipelothrix rhusiopathiae mempunyai -

ketahanan yang tinggi terhadap pengaruh fisik maupun kimia
wi, sehingga pada daging yang diolah dengan cara penggara-
man, pengasaman dan Jjuga dengan cara diasap, kuman masih -
dapat hidup. Untuk menghindari infeksi oleh kuman Erysipe-

lothrix rhusiopathiae sebaiknya daging direbus terlebih du

lu sebelum dikonsumsi.

Untuk menangulangi pencemaran Erysipelothrix rhusic -

pathiae, dapat ditempuh dengan jalan memperbaiki sanitasi
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lingkungan kandang terutama sistim drainase yang lancar.
Lantai kandang harus terbuat dari bahan yang mudah dibersih
kan, disamping itu Juga faktor makanan harus diperhatikan.
Bila makanan berasal dari sisa-sisa rumah makan agar dire -
bus terlebih dahulu sebelum diberikan.

Karena erysipelas dapat menular pada manusia, sedang -
kan keJjadiannya sering dihubungkan dengan lingkungan kerja
penderita seperti penjual daging babi, peternak babi, peker
Jja rumah potong dan pekerja lain yang berhubungan dengan ba
bi, dianjurkan untuk memakai sarung tangan dan sepatu karet
serta membiasakan mencuci tangan dengan sabun atau desinfek
tan setelah bekerja.

Pemberian vaxsinasi pada anak babi mulai umur 5 - 8 -
minggu juga pada induk babi dilakukan, vaksinasi 3 - 4 ming-
gu sebelum melahirkan, dengan mengunakan vaksin avirulent.
Diberikan tunggal atau kombinasi dengan serum kebal, sehing
ga diharapkan dapat memberikan kekebalan pada anak babi yang
akan dilahirkan nantinya sampai saat disapih ( Hogg, 1981;-
Blood et al, 1983 ).

Hewan penderita erysipelas dapat diobati dengan penicil
lin atau kombinasi dengan serum kebal, tetapi cara yang ter

baik untuk menghindarkan penyebaran kuman Erysipelothrix -

rhusiopathiae kepada hewan lain, yaitu dengan Jjalan membu -

nuh hewan penderita.
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BAB VI
RINGKASAN

Telah dilakukan pemeriksaan terhadap potongan vesica -
urinaria babi yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian
Kotamadya Surabaya sebanyak 30 sampel.

Hasil pemeriksaan laboratoris yang terdiri dari pemupu
kan pada medium agar selektif, pemeriksaan mikroskopis, pe-
mupukan pada medium nutrient broth dan uji biokimiawi dari
sampel tersebut ternyata 7 diantars 30 sampel ( 23,3% ) -

mengandung Erysipelothrix rhusiopathiae.

Penyebaran penyakit erysipelas hampir diseluruh dunia,
kejadian di Indonesia diduga sejak tahun 1964 pada suatu pe
ternaskan di daerah Cibinong Kabupaten Bogor. Pramono dkk -

( 1979 ) berhasil mengisolasi kuman Erysivelothrix rhusio -

pathiae dari limpa babi yang diduga menderita erysipelas da
ri peternakan babi di daerah Kapuk Jakarta Barat. Soeharso-
no dkk ( 1980 ) melaporkan kejadian yang sama .di daerah Ka-
puk. Sulaiman dkk ( 1982 ) berhasil mendapatkan 3 isolat -

Erysipelothrix rhusiopathiae dari tonsil dan darah babi yang

menunjukkan geJjala sakit dari Rumah Potong Hewan di Manado.
Gejala klinis yang ditimbulkan oleh penyakit ini ada 3
bentuk, pada bentuk akut atau septikemia babi dapat mati -
tanpa menunjukkan gejala klinis, bentuk ini biasanya terja-
di pada anak babi. Pada bentuk urtikarial atau "Diamond Skin
Disease" ditandai dengan timbulnya bercak-bercak merah sam-

pai ungu didaerah telinga, hidung, leher, perut dan bagian
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dalam paha. Pada bentuk kronis ditandai dengan adanya endo-
carditis pada katup Jantung terutama katup mitralis dan da-
pat juga terjadi arthritis.

Perubahan pathologis anatomis yang tampak yaitu organ-
organ tubuh mengalami pembendungen dan pembengkakan. Pada -
bentuk kronis, terjsdi penambahan jaringan ikat terutama ka
tup mitralis dan pada otot Jantung tampak petechiae. Pada -
sendi yang terinfeksi terjadi proliferasi Jjaringan ikat, tu
lang rawan persendian seringkali terjadi penipisan dan hype
remia pada membrana synovial.

Diagnosa penyakit erysipelas dapat berdasarkan gejala-
klinis yaitu adanya bercak-bercak merah sampsi ungu pada ku
1lit yang berbentuk seperti permeta atau segi empat. Diagno-
sa yang paling tepat yaitu dengan jalan mengadakan isolasi-
dan identifikasi kuman penyebab, disamping itu Juga dapat -
digunakan uji agglutinasi dan fluorescent antibodi tehnik.

Tindakan penanggulangan terhadap erysipelas dilakukan-
dengan tindakan hygienis, misalnya memperbaiki senitasi ling
kungen kandang terutams sistim drainase, makanan dan minu -
man dijaga kebersihannya.

Untuk pencegahan penyakit dilakukan vaksinasi pada anak
babi mulai umur 5 - 8 minggu dan pada induk babi dilskukan-
3 - 4 minggu sebelum melzhirkan, dengan mengunakan vaksin -
avirulen. Diberikan tunggal atau kombinasi dengan serum ke-
bal.

Hewan penderita erysipelas dapat diobati dengan penicil

lin atau kombinasi dengan serum kebal.
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APPENDIX I Agar darah selektif

Komposisi : 1Infusion Beef Heart 500 g
Bacto Tryptose 10 g
Sodium Chlorida > 8
Bacto Agar 15 &
pH akhir 7,4

1. Ambil 40 gram dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest.

2. Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit.

3. Didinginkan sampai kira-kiras EOOC kemudian ditambahkan
5 - 10% darah domba, disamping itu juga ditambahkan ne
omycin 400 milligram dan kanamycin 400 milligram.

4. Setelah larutan dikocok kemudian secepatnya dituang ke
dalam cawan petri kira-kira 20 milliliter.

5. Diinkubasikan 24 jam untuk menguji sterilitas dan meng
hilangkan uap kondensasi ( Anonymous, _tanpa tahun ; -

Merchant dan Packer, 1971; Pramono, 1979 ).
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APPENDIX II Nutrient Broth
Komposisi : Meat Extract 5 g
Pepton from Meat 5 8

1. Ambil 8 gram dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest pada
pH 7.0.

2. Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit.

3. Dibagikan kedalam tabung reaksi steril masing-masing 10-
milliliter atau bisa Jjuga dibagikan dulu kedalam tabung,

kemudian disterilkan ( Anonymous, tanpa tahun ).
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APPENDIX III Triple Sugar Iron Agar

Komposisi : Meat Extract 3.000 g
Yeast Extract 3.000 g
Pepton 20.000 g
Lactosa 10.000 g
Sucrosa 10.000 g
Glucosa 1.000 g
Ammonium Iron (III) Citrat 0.50C g
Sodium Chlorida 5.000 g
Sodium Thiosulfat 0.500 g
Phenol Red 0.024 g
Agar-agar 12.000 g

1. Ambil 65 gram dan dilarutkan dalam 91 liter aquadest, ke-
mudian dipansskan sampai mendidih.

2. Dibegikan kedalam tabung reaksi masing-masing 5 millili-
ter.

3. Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit, sebe-
lum merjadi dingin mesing-masing tabung diletakkan miring

( Anonymous, tanpa tahun ).
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APPENDIX IV Media Gula - Gula
Komposisi : Air Pepton 100 ml
Gula - Gula 2 B
Phenol Red 1 ml
1. Gula-gula dilarutkan dalam air pepton, setelah larut sem

purna kemudian ditetesi phenol red.

Dibagikan kedalam tabung reaksi masing-masing 3 millili-
ter.

Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit.

Media gula-gula didinginkan selama 24 Jjam untuk melihat

ada tidaknya kontaminasi ( Anonymous, tanpa tahun ).
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APPENDIX V Medium Semi Solid
Komposisi : Tryptose 5¢g
Sodium Chlorida 5g
Agar-agar 4 g
1. Ambil 14 gram dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest, ke-

mudian dipanaskan sampai mendidih.

Dibagikan kedalam tabung reaksi mesing-masing 3 millili-
ter.

Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 merit ( Ano-

nymous, tarpa tahun ).
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APPENDIX VI Medium Nitrat
Komposisi : Air Pepton 100 ml
Kalium Nitrat 2 g

1. Kalium nitrat dilarutkan dalam air pepton sampai larut -
sempurna.

2. Dibagikan kedalam tabung reaksi masing-masing 3 millili-
ter.

3. Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit ( Ano-

nymous, tanpa tahun ).
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APPENDIX VII Media Methyl Red - Voges Proskauer

Komposisi : Buffered Pepton 7 B
Dipotassium Phosphate 5 g
Bacto Dextrose S5 g

1. Ambil 17 gram dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest.

2. Dibagikan kedalam tabung reaksi masing-masing 5 millili-
ter.

3. Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit ( Ano-

nymous, tanps tahun ).
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Gambar I Untuk membuat suasana mengandung sedikit Oksigen,
plat agar darah diletakkan didalam exicator, dima

na 1ilin dinyalakan terlebih dahulu.

Gambar II Suasana didalam exicator dengan sedikit Oksigen

tercapai, ditandai dengan padamnya 1ilin.
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Gambar III Pupukan Erysipelothrix insidiosa pada Nutrient

broth.

Gambar IV Uji biokimiawi dari Erysipelothrix insidiosa.
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